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Abstrak

Yellow Box Juction merupakan marka jalan yang tergolong baru di Indonesia. Standar Yellow
Box Juction di Indonesia memiliki lebar garis lurus 10 cm dan lebar garis diagonal 18 cm
Standar Yellow Box Juction standar Internasional memiliki lebar garis lurus 20 cm dan garis
lurus diagonal 15 cm, sedangkan di jalan simpang empat S. Parman ota Banjarmasin lebar
garis lurus 40 cm dan garis diagonal 40 cm. Berdasarkan hasil analisis dengan berpedoman
pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, simpang tersebut memliki derajat
kejenuhan di lengan A 0,92 , lengan B 0,94 , Lengan C 1,21, Lengan D 0,93. Sehingga dapat
dikatakan simpang memiliki tingkat pelayanan F. Berdasarkan informasi yang diperoleh
dilapangan dapat disajikan adalah besarnya pelanggar marka Yellow Box Juction dari para
pengendara adalah sebesar 0,6 %. Hanya 46 % dari masyarakat yang paham tentang
pengguna Yellow Box Juction belum dapat digunakan sebagai alat untuk mengurangi
kemacetan, karena masih banyak masyarakat yang belum mengenal marka tersebut, demikian
pula fungsi dari yellow junction tersebut belum secara penuh diketahui oleh para pengendara.

Kata Kunci : Derajat Kejenuhan, Marka Yellow Box Juction, Kapasitas Simpang
ABSTRACT

Yellow Box Juction is a relatively new road marking in Indonesia. The standard Yellow Box
Juction in Indonesia has a straight line width of 10 cm and a diagonal line width of 18 cm,
the International standard Yellow Box Juction standard has a straight line width of 20 cm
and a diagonal straight line 15 cm, while at the S. Parman intersection, Banjarmasin the

width of the line is 40 cm straight line and 40 cm diagonal line. Based on the results of the



analysis based on the 1997 Indonesian Road Capacity Manual (MKJI), the intersection has a
degree of saturation at arm A 0.92 , arm B 0.94, Arm C 1.21, arm D 0.93. So that it can be

said that the intersection has a service level of F. Based on the information obtained in the

field, it can be presented that the number of violators of the Yellow Box Juction marker from

the drivers is 0.6%. Only 46% of the public understand that Yellow Box Juction users cannot

yet be used as a tool to reduce congestion, because there are still many people who are not

familiar with these markings, as well as the function of the yellow junction is not fully known

by the drivers.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan raya sebagai prasarana untuk
memperlancar transportasi, seiring
mengalami hambatan karena pengguna
jalan raya menginginkan lebih cepat
sampai tujuan. Melihat kenyataan bahwa
masih banyak kemacetan lalu lintas yang
terjadi di persimpangan khususnya daerah
perkotaan, dimana belum ada sistem
pengaturan dan  pengendalian  pada
persimpangan Yyang tepat. Salah satu
alternative untuk mengurangi kemacetan
tersebut adalah dengan menggunakan
marka Yellow Box Juction yang berupa
marka bujur sangkar dengan dua silang
diagonal berwarna kuning. Salah satu
persimpangan jalan yang telah
menggunakan Yellow Box Juction dapat
ditemukan pada jalan S. Parman di Kota

Banjarmasin.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1.Apakah Marka Yellow Box Junction
(YBJ) di Simpang Empat Jalan S. Parman
sudah sesuai dengan standar yang berlaku?
2.Bagaimanakah Tingkat Pelayanan di
Simpang Empat Jalan S. Parman ?

3.Berapakah  Persentase
Marka Yellow Box Juction (YBJ) di

Simpang Empat Jalan S. Parman ?

Pelanggaran

4.Berapakah Persentase Tingkat
Pemahaman Pengguna Jalan Terhadap
Marka Yellow Box Juction ( YBJ )di
Simpang Empat jalan S. Parman ?

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitan dilakukan pada
simpang empat jalan S.Parman Kota
Banjarmasin. Waktu penelitian dilakukan
pada hari Selasa, 25 Mei — Sabtu, 29 Mei
2021 dari jam 07.00 — 18.00 Wita.



Gambar 3.1. Peta wilayah Kota
Banjarmasin

3.2. Tahapan — Tahapan Penelitian

Pada bagian ini akan dibahas urutan
teknis dan tata pelaksanaan kegiatan
penelitian yang dilakukan, dimulai dari
pengumpulan data yang diperlukan dan
metode yang digunakan dalam
pengolahannya yang merupakan
serangkaian kegiatan yang berurutan dan
berhubungan. Pelaksanaan Penelitian ini

meliputi :
1.l1dentifikasi Masalah

2.Pengumpulan Data

3.Tujuan Penelitian

1.2 Pengumpulan Data

Di dalam metode pengumpulan data ini
akan dibahas segala sesuatu yang menjadi
proses pemecahan masalah. Dalam
menganalisis volume lalu lintas di lokasi
penelitian, diperlukan data-data yang

mendukung penelitian yaitu data Lalu

Lintas Harian Rata — Rata (LHR) dan data

kuisioner masyarakat pengguna jalan.
1.3 Metode Analisis Data

Adapun analisis data yang akan
digunakan dalam perhitungan adalah

sebagi berikut :

a.Analisis VVolume Lalu Lintas
b.Analisis Nilai Jenuh Dasar
c.Analisis Nilai Arus Jenuh
d.Analisis Rasio Arus Jenuh
e.Analisis Waktu Siklus
f.Analisis Waktu Hijau
g.Analisis Kapasitas Simpang
h.Analisis Derajat Kejenuhan
i,Kuisioner / Wawancara

3.5. Diagaram Alir Penelitian

Metode pengumpulan data dilakukan
dengan survei lapangan untuk mengetahui
kesesuaian , tingkat pelayanan , persentase
pelanggar dan reseponden masyrakat
mengenai marka YBJ. Adapun tahapan-
tahapan penelitian dapat dilihat pada bagan

alir penelitian.
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Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian

1.6 Schedule Penelitian

1.6. Schedule Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Kegiatan Maret April Mei Juni Juli
1 Pengumuman X X

Judul Proposal

Skripsi dan SK

Pembimbing

Skripsi
2 Persiapan dan X X

bimbingan

Proposal Skripsi
3 Sidang/Seminar x X

Proposal

Skripsi
4 Perbaikan/Revisi X x

Proposal

Skripsi
5 Kerja Lab atau X x x X x

Analisis untuk

Bab 4 (Hasil dan

Pembahasan)

dan Bab 5

(Kesimpulan  dan

Saran) dibimbing

oleh

Pembimbing 1 dan

2

6  Seminar X X
Hasil/Sidang Hasil

7 Sidang Skripsi X X
Perbaikan/Revisi X X
untuk Buku

Skripsi

9  Penyerahan Buku X X
Skripsi
(Finish)

HASIL DAN PEMBAHASAAN

4.1. Analisis Kestandaraan Marka
Yellow Box Juction ( YBJ ) di Simpang
Empat S. Parman Kota Banjarmasin
Berdasarkan Standar di Indonesia

Tabel.4.1. Ukuran Lebar Garis YBJ

Standar Indonesia

Lebar Garis )
Lebar Garis
Lurus .
) Diagonal
Horizontal
(cm)
(cm)
Standar
Indonesia 10 18
Lapangan 40 40

4.2 Analisis Kestandaraan Marka
Yellow Box Juction ( YBJ ) di Simpang
Empat S.Parman Kota Banjarmasin
Berdasarkan Standar Internasional
Standar Internasional tentang marka YBJ
mengacu pada Trafific Signs Manual
Chapter 5 Road Markings,(2003). Untuk
mengetahui hasil standar marka

YBJ di simpang empat S.Parman Kota
Banjarmasin, dilakukan perbandingan
hasil pengamatan di lapangan dengan
persyaratan yang berlaku, Parameter yang
digunakan sebagai perbandingan adalah
bentuk dan lebar garis marka YBJ.
Menurut Trafific Signs Manual Chapter 5
Road Markings,(2003) bentuk marka
memiliki empat sisi lurus dengan garis
lurus horizontal 20 cm dan lebar garis
diagonal 15 cm. Sedangkan ukuran
panjang minimal marka yellow box juction
3 meter dan maksimal 30 meter. Lebar dari

marka tersebut menyesuaikan kondisi



simpang atau lokasi. Berdasarkan hasil
pengamatan dilapangan diperoleh
ketidaksesuaian bentuk dan garis marka.
Selain itu hasil pengamatan lebar garis
marka di simpang empat S. Parman Kota
Banjarmasin tidak sesuai dengan standar
peraturan Internasioanal. Menurut
peraturan tersebut lebar garis lurus 20 cm
dan lebar garis diagonal 15 cm. Sedangkan
simpang empat S. Parman Kota
Banjarmasin memiliki lebar garis lurus
horizontal 40 cm dan lebar garis diagonal
40 cm. Sedangkan panjang garis lurus
horizontal kotak yellow box juction 15
meter, panjang garis lurus diagonal kotak
yellow box juction 12,5 meter dan lebar
garis vertikal kotak yellow box juction 6
meter. Bisa dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel.4.2. Ukuran Lebar Garis YBJ

Standar Internasional

Lebar Garis Lebar
Lurus Garis

Horizontal | Diagonal

(cm) (cm)
Standar
Internasional 20 15
Lapangan 40 40

4.3. Analisis Lalu Lintas

Tabel 4.3. Karakteristik Simpang Empat S. Parman Kota Banjarmasin

Keterangan Lebar (m)

Jalur 1 ( Arah Kayu Tangi — S. Parman) 6m
Jalur 2 ( Arah Pasar Lama — Jalan Belitung) 9m
Jalur 3 ( Arah S. Parman — Kayu Tangi ) 6m
Jalur 4 ( Arah Jalan Belitung — Pasar Lama ) 9m
Median (Jalur 1 dan Jalur 3) 05m
Drainase / Trotoar ( Jalur 2 dan Jalur 4) 15m
Drainase / Trotoar ( Jalur 1 dan Jalur 3) 0,9m

Tabel 4.4. Bentuk dan Ukuran Yellow Box Juction

Ukuran Marka

Panjang
. Garis
Panjang Lebar Gal
Nama Lebar Lurus
. Lebar Garis ) Garis Lurus i Lurus
Simpang dan Garis . Diagonal .
. Bentuk Lurus Horizontal Horizonti
Lokasi ) Lurus Kotak
i Horizontal i Kotak Kotak Yell
Wilayah Diagonal Yellow X
(cm) Yellow Box Box Juctit
(cm) ) Box
Juction (m) . (m)
Juction
(m)
Simpang
Empat S. Segi
40 40 15 12,5 6
Parman Kota | Empat
Banjarmasin
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Gambar 4.1, Denah Marka Yellow Box Juction Simpang Empat S. Parman Kota

Banjarmasin

Gambar 4.2. Pengukuran Marka Yellow Box Juction



Tabel 4.5. Waktu Kecepatan Bebas Kendaraan Sepeda Motor

Tabel 4.7. Waktu Kecepatan Bebas Kendaraan Berat

Kecepatan R R
No Arah Pergerakan Durasi (Detik)
(Km/Jam)
1 Lengan A ( Arah Lurus 32,6 10,35
Kayu Tangi — S. Parman )
2 Lengan A ( Arah Belok 30,1 9,43
Kiri Kayu Tangi — S.
Parman )
3 Lengan B ( Arah Lurus 34,2 12,41
Pasar Lama — Jalan
Belitung )
4 Lengan B ( Arah Belok 28,3 14,12
Kanan Pasar Lama — Jalan
Kayu Tangi )
5 Lengan B ( Arah Belok 29,3 8,56
Kiri Pasar Lama — S.
Parman )
6 Lengan C ( Arah Lurus S. 30,8 11,25
Parman — Kayu Tangi )
7 Lengan C ( Arah Belok 28,7 10,51
Kanan S. Parman — Jalan
Belitung )
8 Lengan D ( Arah Lurus 32,8 13,23
Jalan Belitung — Pasar
Lama)
9 Lengan D ( Arah Belok 29,5 10,37
Kanan Jalan Belitung —
Kayu Tangi
10 Lengan D ( Arah Belok 30,2 14,32
Kiri Jalan Belitung — S.
Parman )
Tabel 4.6. Waktu Kecepatan Bebas Kendaraan Ringan
Kecepatan . i
No Arah Pergerakan Durasi (Detik)
(Km/Jam)
1 Lengan A ( Arah Lurus 32,6 11,45
Kayu Tangi — S. Parman )
2 Lengan A ( Arah Belok 26,3 10,21
Kiri Kayu Tangi —S.
Parman )
3 Lengan B (Arah Lurus 28,7 13,03
Pasar Lama — Jalan
Belitung )
4 Lengan B ( Arah Belok 20,8 14,12
Kanan Pasar Lama — Jalan
Kayu Tangi )
5 Lengan B ( Arah Belok 29,6 9,23
Kiri Pasar Lama —S.
Parman )
6 Lengan C (Arah Lurus S. 254 13,34
Parman — Kayu Tangi )
7 Lengan C ( Arah Belok 23,7 11,31
Kanan S. Parman — Jalan
Belitung )
8 Lengan D ( Arah Lurus 24,2 14,43
Jalan Belitung — Pasar
Lama)
9 Lengan D ( Arah Belok 20,8 12,17
Kanan Jalan Belitung —
Kayu Tangi
10 Lengan D ( Arah Belok 28,8 15,44

Kiri Jalan Belitung — S.

Parman )

Kecepatan
No Arah Pergerakan Durasi (Detik)
(Km/Jam)
1 Lengan A ( Arah Lurus 20,9 15,05
Kayu Tangi — S. Parman )
2 Lengan A ( Arah Belok 18,3 12,21
Kiri Kayu Tangi —S.
Parman )
3 Lengan B ( Arah Lurus 23,7 16,33
Pasar Lama — Jalan
Belitung )
4 Lengan B ( Arah Belok 21,2 15,43
Kanan Pasar Lama — Jalan
Kayu Tangi )
5 Lengan B ( Arah Belok 20,6 11,31
Kiri Pasar Lama — S.
Parman )
6 Lengan C ( Arah Lurus S. 22,4 16,01
Parman — Kayu Tangi )
7 Lengan C ( Arah Belok 23,2 14,30
Kanan S. Parman — Jalan
Belitung )
8 Lengan D ( Arah Lurus 20,9 16,23
Jalan Belitung — Pasar
Lama)
9 Lengan D ( Arah Belok 18,4 13,27
Kanan Jalan Belitung —
Kayu Tangi
10 Lengan D ( Arah Belok 24,8 17,04

Kiri Jalan Belitung - S.
Parman )

Distance : 10,0 (m)

JobStreet Online Career Fair

Gambar 4.3. Kecepatan Kendaraan Sepeda Motor Menggunakan Aplikasi

Speedgun

Distance : 10,0 (m)

Ingin dapat pekerjaan dengan cepat? lkutl JobStreet Virtual Career Fair
4-6 Agustus 2021,

Gambar 4.4. Kecepatan Kendaraan Ringan Menggunakan Aplikasi Speedgun




4.4. Analisis Arus Jenuh Dasar (So)

Tabel 4.12. Lebar Efektif

Kode Lebar efektif (m)
Pendekat We Sc

A 6.000 3600

B 9.000 5400

Nilai Dasar smp/jam, Hija

4.5. Analisis Nilai Arus Jenuh (S)

S =SS0 x FCS x FSF x FG x FP x FRT x
FLT

SA =3600x094x093x1x1x1=
3147 smp/jam

SB =5400x0,94x093x1x1x1x1=
4720 smp/jam

SC =3600 x 0,94 x093x1x1x1=
3147 smp/jam
SD=5400x094x093x1x1x1x1=
4720 smp/jam

4.6. Analisis Rasio Arus Jenuh (FRcrit)
FR =Q/S

FRcrit = Nilai tertinggi dari FR pada fase

sinyal yang sama.

Jadi,

FRcrit A =198,7 / 3147 = 0,063
FRcrit B = 216,7 / 4720 = 0,046
FRcrit C =217,8 /3147 = 0,069
FRcrit D = 215,6 / 4720 = 0,045

Karena menggunakan 4 fase , maka nilai
> FRcrit = 0,22

4.7. Analisis Waktu Siklus (Cas)
Waktu  Siklus adalah  hasil

perhitungan waktu siklus optimal, yang

akan menghasilkan tundaan kecil dapat di
rumuskan :
Cua=(1,5x LTI +5) /(1 - YFRerit)
Cua=(15x16+5)/(1-0,22)=37,18
= 37 detik
4.8. Analisis Waktu Hijau (g)

Waktu Hijau adalah perhitungan
untuk tiap fase dijelaskan dengan rumus :
g = (c — LTI) x (FRcrit / Y FRcrit)
gA=(37-16) x (0,063/0,22) =6,0=6
detik
gB=(37-16) x (0,046 /0,22) =43 =4
detik
gC=(37-16) x (0,069/0,22) =6,5=6
detik
g D = (37 — 16) x (0,045/0,22) = 4,2 =4
detik

4.9. Analisis Kapasitas Persimpangan

®)

Kapasitas Persimpangan adalah
menghitung  tiap lengan  dengan
menggunakan rumus :

C=Sx(g/c)

Sehingga,

C A =3147 x (6 /37) =510 smp/jam
CB=4720x (4/37) =510 smp/jam

C C=3147 x (7 /37) =510 smp/jam

C D =4720 x (4 /37) =510 smp/jam
4.10 Analisis Derajat Kejenuhan (DS)

Derajat Kejenuhan adalah rasio
valume (Q) terhadap kapasitas (C) dapat
dihitung menggunakan rumus :

DS=Q/C
Sehingga,



DSA =198,7/510=10,38
DSB =216,7/510=0,42
DSC =217,8/510=0,42
DSD =215,6 /510 = 0,42

Maka dari hasil di atas dapat di
simpulkan dari hasil analisis tersebut, nilai
ini terletak pada tingkat pelayanan B
dengan arus stabil kecepatan perjalanan
mulai dipengaruhi oleh keadaan lalu lintas
dalam batas dimana pengemudi masih
mendapatakan kebebasan yang cukup
untuk memilih kecepatannya.
4.11Perhitungan Pelanggar Marka YBJ

Kota Banjarmasin

Perhitungan pelanggar dapat diambil dari
pelanggar terbesar dari hari Selasa, 25 Mei
2021 - Sabtu, 29 Mei 2021 dengan
pengambilan data dari jam 07.00 WITA —
18.00 WITA maka dari hasil pengolahan
pada hari Rabu, 26 Mei 2021 jam 08.15
WITA - 09.15 WITA dengan nilai

persentase pelanggar sebesar 12,6 %.

4.12. Hasil Responden Masyarakat

Terhadap  Pengetahuan = Mengenai
Tentang Marka YBJ Kota Banjarmasin

Hasil Responden ini dapat diambil
dilapangan dengan menanyakan mengenai
marka YBJ selama 2 hari dengan jumlah
wawancara 100 orang dan yang
mengetahui marka YBJ 46 orang sehingga
persentase yang mengetahui marka YBJ
sebesar 46 %.

Persentase yang mengetahui = (total

sumber yang mengetahui/jumlah

keseluruhan sumber) x 100
= (46/100) x 100 = 46 %

Persentase
Masyarakat Yang
Mengetahui Marka
Yellow Box Juction

B Masyarakat
Yang
Mengetahui

Gambar 4.13. Persentase Pengetahuan
Masyarakat Tentang Marka Yellow Box

Juction

s
<A -
Y :

Gambar 4.14. Wawancara Terhadap
Marsyarakat Mengenai Pehamanan Yellow
Box Juction di Simpang Empat S. Parman

Kota Banjarmasin

4.13. Pembahasaan

Persamaannya adalah menghitung LHR
dengan metode MKJI, mencari tingkat
pelayanan , mencari persentase pelanggar
dan responden masyarakat terhadap
pemahaman marka  Yellow Box
Juction. Sedangkan perbedaannya adalah
menghitung panjang antrian, menghitung
terhenti, dan

kendaraan menghitung

tundaan dan menghitung bentuk dan marka



Yellow Box Juction . Di jurnal penelitian
tersebut menggunakan metode MKJI
untuk menghitung LHR , panjang
antrian, kendaraan terhenti dan tundaan
serta tingkat pelayanan.

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Hasil penelitian mengenai kestandaran
marka YBJ menggunakan metode survey
di lapangan diperoleh ketidaksesuaian
ukuran marka pada simpang empat
S.Parman Kota Banjarmasin. Menurut
Peraturan Menteri No.34 Tahun 2014
Tentang Marka Jalan  menyatakan
kestandaran YBJ di Indonesia memiliki
lebar garis lurus 10 cm dan lebar garis
diagonal 18 cm. Sedangkan kestandaran
Internasional menurut  Traffic  Signs
Manual Chapter 5 Road Markings,(2003)
bentuk marka memiliki empat sisi lurus
dengan garis lurus 20 cm dan lebar garis
diagonal 15 cm. Sedangkan di simpang
S.Parman Kota Banjarmasin memiliki
lebar garis lurus 40 cm dan garis diagonal
40 cm.

2.Dapat dilihat hasil analisis Kkinerja
simpang jalan S. Parman Kota
Banjarmasin menggunakan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia 1997, dengan
nilai Derajat Kejenuhan pada lengan A (
Arah Kayu Tangi — S. Parman ) = 0,38,
Lengan B ( Arah Pasar Lama — Jalan
Belitung ) = 0,42, Lengan C ( Arah S.

Parman — Kayu Tangi ) = 0,42, Lengan D (

Arah Jalan Belitung — Pasar Lama ) = 0,42
maka dari hasil tersebut nilai ini terletak
pada tingkat pelayanan B dengan arus
stabil ~ kecepatan  perjalanan  mulai
dipengaruhi oleh keadaan lalu lintas dalam
batas dimana pengemudi masih
mendapatakan kebebasan yang cukup
untuk memilih kecepatannya.
3.Besarnya persentase pelanggaran
pengguna kendaraan berat , kendaraan
ringan dan sepeda motor dan perhitungan
pelanggar dapat diambil dari pelanggar
terbesar dari hari Selasa, 25 Mei 2021 —
Sabtu, 29 Mei 2021 dengan pengambilan
data dari jam 07.00 WITA — 18.00 WITA
maka dari hasil pengolahan pada hari
Rabu, 26 Mei 2021 jam 08.15 WITA -
09.15 WITA dengan nilai persentase
pelanggar sebesar 12,6 %.
4.Besarnya persentase masyarakat yang
mengetahui tentang marka Yellow Box
Juction dapat diambil dilapangan dengan
menanyakan mengenai marka YBJ selama
2 hari dengan jumlah wawancara 100
orang dan yang mengetahui marka YBJ 46
orang  sehingga  persentase  yang
mengetahui marka YBJ sebesar 46 %.
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